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ABSTRACT 

 
The result of the research showed that : (1) teaching and learning process duringhistory subchapter Indonesian nation-
al movement era in SMA Negeri 1 Dukun used lecture method. Teacher introduced one of national woman hero that 

was Dewi Sartika and gavethe students an assignment about what kind of attitude that you can learn from Dewi Sar-
tika (2) Students' perceptions about the Dewi Sartika itselfand her struggle for woman’s emancipation in Indone-

sian.This research was conducted in SMA Negeri 1 Dukun. The research used descriptive qualitative method.This 
study used interview and documentary studies in order to collect the data. Purposive sampling was also used on some 

history teachers and students in XI IPS class. Based on the research conclusions,  suggested as follows: teachers 

should prepare their  Lesson Plan before implemented it into learning procress. They should use variety of learning 
models that can stimulate students’ participation so that students didn’t feel bored and sleepy during learning process.  
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ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui Bagaimana Pembelajaran mengenai Tokoh  Dewi Sartika 

dalam Pembelajaran Sejarah di Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Dukun Magelang, (2) Untuk mengetahui Persepsi 
Siswa-siswi kelas XI IPS 1 Negeri 1 Dukun Magelang tentang Dewi Sartika (3) Untuk mengetahui bagaimana Siswa 

kelas XI IPS 1SMA Negeri 1 Dukun Magelang Mengapresiasi Tokoh Dewi Sartika dalam Pembelajaran Sejarah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus pada persepsi siswa kelas XI 

tentang Dewi Sartika, dengan lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Dukun Kabupaten Magelang. Sumber data terdiri 

dari guru sejarah sebagai informan, siswa kelas XI IPS 1 sebagai subyek penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah  
(1) Pembelajaran Dewi Sartika di kelas XI IPS 1 menggunakan metode ceramah dilanjutkan dengan pemberian tugas 

mandiri mengenai biografi dan ketokohan Dewi Sartika, (2) Persepsi siswa tentang Dewi Sartika beragam dian-
taranya, siswa melihat Dewi Sartika sebagai penerus cita-cita Raden Ajeng Kartini, Dewi Sartika  sosok wanita yang 

berani berjuang, pantang menyerah, dan rela berkorban demi memperjuangkat derajat kaum istri,(3) Seluruh siswa 
kelas XI IPS 1 memberikan apresiasi positif dari perjuangan Dewi Sartika. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan adalah suatu usaha yang 
sifatnya sadar akan tujuan dengan sistematik 
terarah pada perubahan  tingkah  laku  
menuju  kedewasaan  anak  didik  (Kadir, 
1972:47). Untuk mencapai tujuan pendidi-
kan, selain apa yang dimiliki siswa, guru se-
bagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan 
dilapangan sangat menentukan keberhasi-
lannya (Sanjaya, 2006:6). Demi tercapainya 
tujuan pembelajaran, seorang guru sangat 
dituntut kreatif dan inovatif dalam 
merancang komponen pembelaja -
ran.Menurut Fathurohman (2015:127) guru 
yang efektif mampu menginspirasi peserta 
didik untuk untuk meningkatkan dan 
mengembangkan ranah sikap, dan penge-
tahuannya.  

Adapun pembelajaran sejarah berfungsi 
untuk menumbuhkan rasa kebangsaan dan  
bangga terhadap  perkembangan  masyarakat  
Indonesia  sejak  masa  lampau hingga  masa  
kini.Tujuan pelajaran sejarah merupakan ba-
gian dari tujuan pendidikan.Sejarah sebagai 
bahan pelajaran harus disusun searah dengan 
dasar dan tujuan Pendidikan Nasional. 
Menurut Amirudin, Suryadi (2016:9) Pem-
belajaran sejarah adalah suatu kegiatan bela-
jar mengajar yang menanamkan pengetahuan 
dan nilai-nilai mengenai proses perubahan 
dan perkembangan masyarakat Indonesia 
dan dunia di masa lampau hingga masa ki-
ni.Pembelajaran sejarah akan lebih efektif 
jika dalam pelaksanaannya mampu tercipta 
atmosfer belajar yang sesuai.  

Karyono, Suryadi (2016: 156) Persepsi 
adalah penilaian seseorang terhadap obyek, 
peristiwa atau stimulus dengan melibatkan 
proses kognisi dan afeksi untuk membentuk 
konsep tersebut (Mulyana, 2000: 168). Jadi 
persepsi dapat terjadi jika seseorang melihat 
obyek, peristiwa atau stimulus dengan meli-
batkan pengalaman yang ada. Persepsi yang 
ada dalam diri siswa akan mempengaruhi 
minat siswa untuk melakukan suatu aktivitas 
termasuk belajar. Dengan demikian, persepsi 
siswa tentang keteladanan tokoh wanita  na-
sional yaitu Dewi Sartika diharapkan dapat 
diterapkan dalam perilaku sehari-hari siswa 
khususnya siswi SMA Negeri 1 Dukun 
Magelang. Dengan  demikian  pengertian  
persepsi  dapat  disimpulkan  sebagai  suatu 

tanggapan   atau   penilaian   terhadap   suatu   
obyek   tersebut,   yang kemudian dilanjutkan  
dengan  proses psikologis  di  dalam  otak,  
sehingga individu  dapat menyadari  dan  
memberikan  makna  terhadap  obyek  yang  
telah  diinderakan tersebut. Di Indonesia 
gerakan emansipasi berakar dari tulisan-
tulisan R.A. Kartini yang semangatnya 
kemudian dilanjutkan oleh Dewi Sartika. 
Emansipasi wanita di Indonesia dicetuskan 
oleh R.A. Kartini dengan melihat kondisi di 
tengah-tengah masyarakatnya yang menan-
dakan bahwa generasi muda tidak diberi kes-
empatan untuk berkembang dan maju. 
Keadaan masyarakat yang seperti itulah yang 
dialami R.A. Kartini, sebagai gadis yang 
dilahirkan dilingkungan priyayi ia merasakan 
hal yang lebih berat dibandingkan dengan 
gadisgadis dari golongan biasa (Pane, 
1990:16).  

Dewi Sartika yang juga memiliki kege-
lisahan terhadap akses pendidikan perempu-
an, memulai perjuangannya dengan 
mengajar berbagai keterampilan pada 
saudara-saudaranya.  Peneliti mengamati 
bahwa selama ini yang banyak dilihat sebagai 
emansipasi wanita khususnya dalam bidang 
pendidikan adalah R.A Kartini walaupun 
tidak banyak adanya bukti nyata. Harus kita 
ketahui bahwa Dewi Sartika merupakan 
penerus dari cita-cita R.A Kartini yaitu 
dengan mewujudkan sekolah bagi kaum 
wanita putri yang dinamakan “Sakola Istri” 
yang kemudian sekolah tersebut berganti na-
ma menjadi “Sekolah Dewi Sartika”. Walau-
pun R.A Kartini dan Dewi Sartika  memiliki 
cita-cita yang sama yaitu mencerdaskan 
kaum wanita pribumi, namun cita-cita R.A 
Kartini terhenti dalam wujud sebuah gaga-
san, berbeda dengan Dewi Sartika yang telah 
mewujudkannya dalam bentuk sekolah 
wanita tersebut.  

Tujuan Dewi Sartika mendirikan 
Sekolah Istri salah satunya untuk mencer-
daskan kaum wanita agar kaum wanita. 
Dewi Sartika memiliki pemikiran bahwa 
wanita yang dapat membaca dan menulis 
serta memiliki wawasan yang luas selain pa-
ham akan kewajiban sebagai seorang per-
empuan juga akan menuntut haknya se-
bagaimana mestinya di depan kaum laki-laki. 
Dewi Sartika mendirikan Sekolah Istri untuk 
semua kalangan jadi tidak hanya wanita go-
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longan priyayi saja yang dapat mengikuti 
pendidikan, namun semua golongan dapat 
merasakan pendidikan yang sama.  Berdasar-
kan latar belakang tersebut di atas, maka 
dapat diambil beberapa analisis rumusan ma-
salah sebagai berikut : (1) Bagaimana Pem-
belajaran mengenai Tokoh  Dewi Sartika da-
lam Pembelajaran Sejarah di Kelas XI IPS 1 
SMA Negeri 1 Dukun Magelang?(2) 
Bagaimana Persepsi Siswa kelas XI IPS 
1Negeri 1 Dukun Magelang tentang Dewi 
Sartika? (3) Bagaimana Siswa kelas XI IPS 
1SMA Negeri 1 Dukun Magelang Mengapre-
siasi Tokoh Dewi Sartika dalam Pembelaja-
ran Sejarah?.  

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 
Mengetahui Bagaimana Pembelajaran 
Mengenai Tokoh  Dewi Sartika dalam Pem-
belajaran Sejarah di Kelas XI IPS 1 SMA 
Negeri 1 Dukun Magelang (2) Mengetahui 
persepsi siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 
Dukun Magelang tentang Dewi Sartika (3) 
Mengetahui bagaimana Siswa kelas XI IPS 1 
SMA Negeri 1 Dukun Magelang Mengapre-
siasi tokoh Dewi Sartika dalam Pembelajaran 
Sejarah.   

 
 

METODE  
 

Metode penelitian yang digunakan un-
tuk mengkaji tentang persepsi siswa terhadap 
tokoh Dewi Sartika dalam pembelajaran se-
jarah adalah metode kualitatif. Menurut Bog-
dan dan Taylor penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
dan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan pelaku yang dia-
mati (Moleong, 2002 : 3). Pendekatan yang 
digunakan oleh peneliti untuk melakukan 
penelitian adalah pendekatan deskriptif kuali-
tatif. Menurut Moleong (2005 : 4), pendeka-
tan deskriptif kualitatif yaitu pendekatan 
penelitian dimana data-data yang dik-
umpukan berupa kata-kata, gambar-gambar 
dan bukan angka.  Fokus penelitian ber-
tumpu materi Dewi Sartika. Indikator-
indikator dalam penelitian yang digunakan 
untuk mengetahui persepsi siswa tentang 
tokoh Dewi Sartika adalah: (1) Proses KBM 
(Kegiatan Belajar Mengajar) pada pokok ba-
hasan Zaman Pergerakan Nasional (2) se-
jarah singkat tokoh Dewi Sartika. Sumber 

data yang digunakan penelitian ini meliputi  
data primer yang berupa Informan dan 
subjek penelitian. Informan dalam penelitian 
ini adalah guru sejarah di SMA Negeri  1 
Dukun dan subjek dalam penelitian ini ada-
lah siswa kelas XI IPS 1.  

Adapun sumber sekunder dalam 
penelitian ini berupa dokumen, dokumen 
dapat berupa Rencana Pelaksanaan Pembela-
jaran (RPP), Media Pembelajaran, Sumber 
yang digunakan dalam proses belajar.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik wawancara men-
dalam  dan studi dokumentasi di lapangan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
triangulangi sumber dan triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber adalah teknik pengujian 
dengan cara membandingkan dan  mengecek  
balik  derajat  kepercayaan  suatu  informasi  
yang  diperoleh  pada waktu  alat  yang  be-
da.  Sedangkan triangulasi teknik adalah sua-
tu teknik untuk menguji kredibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda (Prastowo, 2012: 270). Teknik 
analisis data yang digunakan untuk 
menganalisis data dalam penelitian ini ada-
lah analisis Miles dan Huberman. Analisis 
yang digunakan adalah Analisis data kuali-
taif terdiri dari alur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan, yaitu (1) pengumpulan 
data, (2) reduksi, (3) penyajian data, (4) 
penarikan kesimpulan.   

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

 Berdasarkan penelitian yang dil-
aksanakan di Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 
Dukun pada tanggal 24 dan 30 April 2018, 
pembelajaran sejarah dalam materi Masa 
Pergerakan Nasional terutama yang memba-
has Raden Dewi Sartika meliputi proses pem-
belajaran sejarah di kelas, model pembelaja-
ran yang digunakan oleh guru, kondisi ruang 
kelas, efektifitas model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru, dan sumber belajar 
yang digunakan.Guru mengajar seluruh kelas 
XI IPS di SMA Negeri 1 Dukun, namun 
peneliti hanya meneliti kelas XI IPS 1. SMA 
Negeri 1 Dukun selesai dibangun pada tang-
gal 29 Januari 1998 setelah keluar SK 
Pendirian Sekolah Nomor 113A/O/1998. 
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SMA Negeri 1 Dukun terletak di Jalan 
Musuk, Desa Musuk, Kecamatan Dukun, 
Kabupaten Magelang dengan Kode Pos 
56482, Email: smanduk@gmail.com, web-
site: sman1dukun.sch.id. Secara geografis, 
lokasinya sangat mendukung untuk dil-
aksanakannya pembelajaran karena terletak 
di wilayah persawahan dengan jalan raya 
yang tidak padat kendaraan sehingga 
kemungkinan adanya keramaian yang meng-
ganggu pelaksanaan pembelajaran atau 
kegiatan di sekolah sangat kecil. Jarak 
sekolah ke pusat kecamatan Dukun sejauh 3 
km dan jarak ke pusat kota Magelang  sejauh 
15 km.   

SMA Negeri 1 Dukun saat ini dipimpin 
oleh Marjono, S.Pd. dan guru mata pelajaran 
sejarah adalah Drs. Madiyono yang telah 
mengajar di sekolah tersebut selama 10 ta-
hun.Sarana dan Pra-sarana penunjang 
kegiatan belajar siswa di SMA Negeri 1 
Dukun sudah cukup lengkap. Terdapat 4 ru-
angan laboratorium khusus untuk mata pela-
jaran Biologi, Kimia, Fisika, dan Komputer. 
Perpustakaan sekolah juga dalam kondisi 
baik disertai dengan adanya akses internet 
untuk mengakses materi belajar siswa.  

 
Pembelajaran sejarah dalam materi 

Masa Pergerakan Nasional terutama yang 
membahas Raden Dewi Sartika meliputi 
proses pembelajaran sejarah di kelas, model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru, 
kondisi ruang kelas, efektifitas model pem-
belajaran yang digunakan oleh guru, dan 
sumber belajar yang digunakan. Guru 
mengajar seluruh kelas XI IPS di SMA 
Negeri 1 Dukun, namun peneliti hanya men-
eliti kelas XI IPS 1. Setiap siswa dalam satu 
kelas yang diajar oleh guru yang sama belum 
tentu memiliki persepsi yang sama pula ter-
hadap pembelajaran sejarah dalam materi 
yang membahas Raden Dewi Sartika.  

Sebelum melaksanakan pembelajaran, 
guru merencanakan pembelajaran mengenai 
materi Dewi Sartika tanpa menyusun RPP, 
adapun alasan mengapa guru tidak 
menggunakan RPP untuk proses berlang-
sungnya kegiatan belajar mengenai Dewi 
Sartika karena materi Dewi Sartika tidak ada 
dalam Kompetensi Dasar dan tidak dibahas 
dalam MGMP Sejarah Indonesia di Kabu-
paten Magelang.Dalam perencanaan pem-

belajaran mengenai Dewi Sartika, guru 
mendapatkan beberapa hambatan yang 
terkait dengan alokasi waktu, dan sumber 
materi tentang Dewi Sartika karena banyak 
waktu pelajaran Sejarah yang digunakan un-
tuk persiapan UNBK di Sekolah.  

Proses pembelajaran sejarah di kelas 
diawali oleh guru dengan mengucapkan 
salam dan kemudian dilanjutkan dengan 
menyampaikan beberapa pertanyaan kepada 
siswa terkait dengan materi pertemuan sebe-
lumnya, untuk meningkatkan dan membang-
kitkan motivasi siswa. Kegiatan dilanjutkan 
dengan melakukan presensi kelas. Guru 
kemudian menyampaikan tujuan pembelaja-
ran dari materi yang akan disampaikan 
(Wawancara, 30 April 2018). Guru kemudi-
an memberi tugas mandiri kepada siswa agar 
siswa memiliki rasa penasaran dan penge-
tahuan yang tinggi terhadap sosok  Dewi Sar-
tika. Guru menugaskan siswa untuk menulis-
kan biografi Dewi Sartika, Sejarah singkat 
mengenai usaha yang telah dilakukan Dewi 
Sartika, dan sikap yang dapat diambil untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dari 
sosok Dewi Sartika. Tugas tersebut dik-
erjakan di lembar kertas folio dan dikumpul-
kan di akhir pembelajaran pada hari itu. Un-
tuk mengatasi keterbatasan sumber mengenai 
materi Dewi Sartika di buku, guru mempersi-
lahkan siswa ke perpustakaan untuk 
mengerjakan tugas mandiri dengan me-
manfaatkan buku-buku dan jaringan internet 
yang ada untuk mencari materi mengenai 
Dewi Sartika. 

Waktu untuk mengerjakan tugas man-
diri di perpustakaan adalah 50 menit.  
Setelah waktu untuk mengerjakan tugas man-
diri sudah habis, guru meminta seluruh siswa 
kelas XI IPS 1 untuk kembali ke ruang kelas. 
Siswa dipanggil secara acak untuk mem-
presentasikan hasil tugas mandirinya di de-
pan kelas. Dalam materi Dewi Sartika guru 
melakukan evaluasi secara tertulis maupun 
tidak tertulis. Guru melakukan evaluasi pem-
belajaran secara tertulis dengan memberi tu-
gas mandiri kepada siswa untuk menuliskan 
biografi Dewi Sartika,Sejarah singkat 
mengenai usaha yang telah dilakukan Dewi 
Sartika, dan sikap yang dapat diambil untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dari 
sosok Dewi Sartika.Sedangkan evaluasi pem-
belajaran secara lisan adalah guru menu-
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gaskan siswa secara acak untuk mempresen-
tasikan hasil tugas mandiri di depan kelas 
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 
siswa tentang Dewi Sartika seperti yang su-
dah ditugaskan oleh guru. Hambatan yang 
dialami guru dalam proses pembelajaran se-
jarah adalah waktu yang terbatas sedangkan 
materi pelajaran sejarah sangat luas.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan guru sejarah SMA N 1 Dukun yaitu 
Drs. Madiyono, menjelaskan bahwa waktu 
pelajaran Sejarah tidak mencukupi untuk 
menjelaskan materi sejarah yang sangat ban-
yak. Persepsi siswa tentang ketokohan Dewi 
Sartika akan dijelaskan berdasarkan hasil wa-
wancara yang telah dilakukan peneliti ter-
hadap informan yaitu siswa kelas XI IPS 1 
SMA Negeri 1 Dukun Kabupaten Magelang. 
Penjelasan dari hasil wawancara ini akan 
dibagi kedalam sub-sub pokok variabel ber-
dasarkan daftar pertanyaan yang telah 
disusun oleh peneliti. Siswa bernama Ihsan 
Aji Prasetya mengatakan Dewi Sartika meru-
pakan sosok pahlawan wanita yang lahir pa-
da 4 Desember 1884 di Bandung dan wafat 
pada 11 September 1947 di Cineam Tasikma-
laya. Dewi Sartika diakui  sebagai Pahala-
wan Nasional oleh Pemerintah Indonesia 
pada tahun 1966 (Wawancara, 24 April 
2018). Sedangkan Anggun Rahmawati 
mengungkapkan bahwaDewi Sartika adalah 
sosok pahlawan wanita yang berani, mempu-
nyai jiwa kepemimpinan, kreatif sehingga di 
usia yang masih muda sudah membantu 
kaum wanita dengan mendirikan sekolah-
sekolah (Wawancara, 24  April 2018). Penge-
tahuan siswa mengenai tokoh wanita selain 
Dewi Sartika sudah cukup luas. Hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara dengan Ihsan 
Aji Prasetya mengetahui beberapa tokoh 
wanita diantaranya Fatmawati, Cut Nyak 
Dien, Cut Nyak Moetia, Cristina Martha Ti-
ahahu, R.A Kartini, Hj. Siti Walidah 
(Wawancara, 24 April  2018).   

Apresiasi siswa pada sosok Dewi Sar-
tika dikategorikan dalam rasa bangga, sikap 
yang dapat dicontoh dalam kehidupan sehari
-hari oleh siswa, pebedaan perjuangan antara 
Dewi Sartika dengan Raden Ajeng Karti-
ni.Ihsan Aji Prasetya mengatakan bangga 
terhadap sosok Dewi Sartika dilihat dari 
bagaimana usahanya untuk memajukan pen-
didikan khususnya untuk rakyat rendah, dan 

kebanggaan lainnya agar masa kedepannya 
orang yang diberi pengarahan oleh Dewi Sar-
tika dapat mempunyai nasib yang bagus 
(Wawancara, 24 April 2018). Adi Darmawan 
juga mengungkapkan kebanggannya ter-
hadap Dewi Sartika dilihat dari tekadnya un-
tuk memperjuangkan kesamaan derajat anta-
ra kaum wanita dan kaum pria. Berbicara 
tentang Dewi Sartika jika dikaitkan dengan 
Raden Ajeng Kartini pasti dapat dilihat ban-
yak persamaan dalam perjuangannya karena 
keduanya sama-sama berjuang dalam dunia 
pendidikan bagi kaum wanita. Persamaan 
tujuan dalam perjuangannya juga menjadi-
kan persamaan diantara keduanya dikenal 
oleh banyak masyarakat karena keduanya 
sama-sama memperjuangkan derajat wanita 
agar setara dengan kaum laki-laki dalam ilmu 
pengetahuan. Dengan adanya banyak persa-
maan dalam perjuangan R.A Kartini dengan 
Dewi Sartika semakin sulit bagi  masyarakat 
untuk menemukan perbedaan diantara 
keduanya. Dilihat dari hasil wawancara 
peneliti dengan siswa kelas XI IPS 1, lebih 
banyak dari mereka yang tidak mengetahui 
perbedaan usaha antara R.A Kartini dengan 
Dewi Sartika dan hanya mengetahui persa-
maannya saja.  

Perbedaan antara R.A Kartini dengan 
Dewi Sartika dalam perjuangannya 
memajukan kaum wanita menurut Andhika 
Surya Mayangkoro jika Raden Ajeng Kartini 
dalam memajukan kaum wanita dengan cara 
mengirim surat-surat yang berisi inspirasi 
bagi temanteman sebayanya untuk melanjut-
kan pendidikan setinggi mungkin. Sedangkan 
Dewi Sartika secara langsung ikut serta 
mengajar di sekolah istri yang dibangun di 
Bandung. Hal ini juga disampaikan oleh 
siswa bernama Resti Anggi Wulandari di-
mana ia berpendapat bahwa perjuangan R.A 
Kartini berhenti pad aide-ide, gagasan, surat, 
buku yang berisikan inspirasi bagi kaum 
wanita sedangkan Dewi Sartika meneruskan 
ide-ide R.A Kartini dan mewujudkannya da-
lam bentuk sekolah istri di Bandung 
(Wawancara, 24 April 2018). Perbedaan 
lainnya juga disampaikan oleh Feri Agustin 
yang menyebutkan bahwa usaha R.A Kartini 
tidak sebesar usaha Dewi Sartika karena dila-
tar belakangi oleh masing-masing keluarga. 
Dalam wawancara dengan peneliti, Feri 
Agustin mengatakan perjuangan R.A Kartini 



164  

Historia Pedagogia Vol. 7 No. 2 - Nov 2018 

banyak yang menentang dari pihak keluarga, 
sedangkan Dewi Sartika tidak ditentang oleh 
keluarganya dalam berjuang memajukan 
kaum istri (Wawancara, 24 April 2018).   

Penelitian mengenai persepsi siswa ten-
tang tokoh Dewi Sartika dilakukan oleh 
peneliti di kelas XI IPS 1  SMA Negeri 1 
Dukun pada tanggal 24 April dan 30 April 
2018 melalui wawancara secara mendalam 
kepada guru sejarah  di SMA N 1 Dukun 
yang bernama pak Diyon dan siswa kelas XI 
IPS 1. Pembelajaran mengenai materi Dewi 
Sartika merupakan salah satu indikator dari 
materi Zaman Pergerakan  

Nasional pada kelas XI IPS Semester  
Genap. Pembelajaran mengenai Dewi Sar-
tika dilaksanakan di Kelas XI IPS 1 SMA N 
1 Dukun pada tanggal 13 Maret 
2018.Pelaksanaan pembelajaran mengenai 
materi Dewi Sartika di kelas XI IPS 1 oleh 
guru sejarah belum direncanakan secara 
baik.Dilihat dari tidak adanya Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai 
materi Dewi Sartika oleh guru sejarah, 
disamping itu guru tidak mempersiapkan 
sumber materi yang lengkap mengenai Dewi 
Sartika.Media pembelajaran yang digunakan 
oleh guru mengenai materi Dewi Sartika 
hanya berupa gambar Dewi Sartika yang ter-
dapat di ruang kelas XI IPS 1.  

Metode pembelajaran yang digunakan 
guru dalam pembelajaran mengenai Dewi 
Sartika adalah metode Ceramah.Sedangkan 
tahap evaluasi yang digunakan oleh guru 
adalah pemberian tugas mandiri kepada 
siswa.Tugas mandiri tersebut mengenai bio-
grafi Dewi Sartika, Sejarah singkat mengenai 
usaha yang telah dilakukan Dewi Sartika, 
dan sikap yang dapat diambil dan diterapkan 
dalam kehidupan seharihari.Secara umum 
kondisi kelas saat dilangsungkannya pelaja-
ran sejarah pada materi yang membahas ten-
tang Dewi Sartika sudah kondusif.Saat diberi 
tugas dan disuruh mengerjakan di per-
pustakaan oleh guru, siswa sangat antusias 
dan segera menuju perpustakaan untuk 
mengerjakan tugas mandiri dengan tenang 
dan mandiri. Guru seharusnya tidak hanya 
menggunakan metode pembelajaran ceramah 
agar siswa merasa tertarik dan mempunyai 
keingintahuan tinggi dalam mengikuti pem-
belajaran sejarah di kelas. Guru dapat men-
erapkan metode pembelajaran Jig Saw 

dikelas XI IPS 1 dengan cara membagi kelas 
menjadi beberapa kelompok, kemudian se-
tiap kelompok diberi topik bahasan yang ber-
beda kemudian di presentasikan di depan 
kelas. Kemudian untuk pemberian tugas 
mandiri kepada siswa, guru seharusnya 
memberi soalsoal mengenai Dewi Sartika 
yang lebih spesifik. Tugas mandiri yang su-
dah diberikan guru berupa ringkasan biografi 
Dewi Sartika dan sebagainya mungkin guru 
dapat memberi tugas tersebut ke dalam buku 
catatan siswa agar tidak mudah hilang.  

Penilaian yang digunakan siswa kurang 
tepat karena siswa yang disuruh maju mepre-
sentasikan hasil tugas mandiri dilakukan 
secara acak dan tidak semua mempunyai kes-
empatan maju, jadi guru tidak mengetahui 
kemampuan semua siswa dalam memahami 
materi mengenai Dewi Sartika. Dalam proses 
pembelajaran mengenai Dewi Sartika ter-
dapat beberapa hambatan antara lain, guru 
yang sudah tidak muda lagi menyebabkan 
beliau cenderung kurang kreatif dan inovatif 
dalam penerapan model dan media pembela-
jaran di kelas. Keterbatasan waktu karena 
adanya kegiatan sekolah berupa USBN dan 
UNBK menjadi faktor lain yang membuat 
pembelajaran mengenai Dewi Sartika kurang 
berjalan maksimal. Dengan materi pelajaran 
yang sangat luas dan menyeluruh, alokasi 
waktu yang disediakan sangat kurang me-
madai. Hal ini mengakibatkan guru kesulitan 
mengatur waktu pergantian antar materi 
yang akan disampaikan. Selain masalah wak-
tu, keterbatasan sumber materi mengenai 
Dewi Sartika dalam buku sejarah juga men-
jadi hambatan dalam pembelajaran. Hasil 
wawancara peneliti dengan siswa kelas XI 
IPS 1 seluruh siswa mengetahui sosok Dewi 
Sartika. Dari sepuluh siswa yang diwa-
wancarai oleh peneliti, semua siswa setuju 
atas pemberian gelar Pahlawan Nasional 
kepada Dewi Sartika melihat  usaha dan per-
juangannya bagi kaum wanita Indonesia. 
Sebagai  penerus cita-cita R.A Kartini karena 
Dewi Sartika memiliki keleluasan izin dari 
keluarga dalam perjuangannya. 

Berbeda dengan R.A Kartini yang sela-
lu dipingit oleh orang tuanya sehingga tidak 
bisa leluasa dalam memberi pendidikan bagi 
kaum wanita. Dengan demikian persepsi 
siswa tentang ketokohan Dewi Sartika se-
bagai pejuang derajat wanita di Indonesia 
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bersifat positif, karena siswa dapat me-
mahami perananan Dewi Sartika sebagai 
pahlawan wanita yang memperjuangkan 
kebebasan kaum wanita terutama dalam bi-
dang pendidikan. Siswa mengetahui peran 
Dewi Sartika dalam bidang pendidikan 
dengan adanya bukti Sekolah Kautaman Istri 
yang didirikan oleh Dewi Sartika di daerah 
Bandung Jawa Barat. Sekolah ini didirikan 
oleh Dewi Sartika dan diperuntukkan bagi 
kaum perempuan yang masih minim ilmu  
pengetahuan dan memiliki keinginan yang 
tinggi untuk belajar. Dari 10 siswa yang di-
wawancari oleh peneliti, ada 6 siswa 
menyampaikan bahwa Dewi Sartika adalah 
sosok pahlawan wanita yang berani, mempu-
nyai jiwa kepemimpinan, pantang menyerah 
sehingga di usia yang masih muda sudah 
membantu kaum wanita dengan mendirikan 
sekolah-sekolah. Selain menyampaikan per-
samaan antara Dewi Sartika dengan Raden 
Ajeng Kartini, lebih banyak siswa yang 
melihat perbedaan mengenai perjuangan an-
tara Dewi Sartika dengan Raden Ajeng Kar-
tini. Resti Anggi Wulandari mengatakan R.A 
Kartini yang mencetuskan ide memajukan 
kaum istri, sedangkan Dewi Sartika yang 
mewujudkan cita-cita R.A Kartini dengan 
merealisasikan sekolah bagi kaum istri 
(Wawancara, 24 April 2018).  Dilihat dari 
persepsi siswa mengenai sosok Dewi Sartika  
diatas, siswa juga diharapkan mampu 
menghargai jasa-jasa para pahlawan yang 
telah berkorban untuk bangsa dan Negara 
Indonesia. Siswa dapat mengambil pelajaran 
dan memaknai perjuangan yang dilakukan 
oleh Dewi Sartika dan meneruskan per-
juangannya di masa kini dan masa yang akan 
datang.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
kepada siswa kelas XI IPS 1 mengenai apre-
siasi siswa tentang sosok Dewi Sartika, siswa 
mengapresiasi Dewi Sartika sebagai pahla-
wan wanita dengan berbagai rasa hormat. 
Selain itu, seluruh siswa kelas XI IPS 1 SMA 
Negeri 1 Dukun mengungkapkan rasa bang-
ga kepada Dewi Sartika karena telah mem-
pertahankan derajat kaum wanita dengan 
berbagai usaha dan komitmennya. Siswa 
bangga dengan kegigihan Dewi Sartika yang 
mempunyai sifat pantang menyerah dalam 
mencapai tujuan atau citacitanya.Dewi Sar-
tika yang gigih dan pantang menyerah dalam 

mewujudkan cita-citanya yaitu medirikan 
sekolah istri menjadi alasan siswa kagum. 
Tidak hanya rasa bangga yang disampaikan 
oleh siswa kepada sosok Dewi Sartika, siswa 
juga kagum atas kegigihan Dewi Sartika yang 
tidak mudah putus asa meskipun menemui 
banyak hambatan dalam usaha mewujudkan 
cita-citanya. Dewi Sartika mendirikan 
Sekolah Kautaman Istri dikhususkan untuk 
kaum wanita agar memiliki ilmu penge-
tahuan yang sama, Dewi Sartika juga tidak 
membeda-bedakan dalam memberi ilmu 
kepada siapapun yang ingin belajar di 
sekolah istri. Sikapnya yang rendah hati dan 
suka menolong menjadikan siswa kelas XI 
IPS 1 menjadikan Dewi Sartika penemangat 
dalam menuntut ilmu.Seluruh siswa mem-
iliki rasa kekaguman kepada sosok Dewi Sar-
tika karena keberaniannya dalam berjuang. 
Dari keterangan hasil penelitian diatas, 
peneliti melihat bahwa semua siswa kelas XI 
IPS 1 mempunyai apresiasi yang baik pada 
sosok Dewi Sartika.Hal ini dilihat dari pen-
dapat siswa saat ditanya mengenai kebang-
gan siswa pada sosok Dewi Sartika dan sikap 
dari Dewi Sartika yang dapat dicontoh dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
siswa.Semua siswa mengungkapkan rasa 
bangga namun tidak disertai alasan mengenai 
hal yang dibanggakan dari sosok Dewi Sar-
tika.Siswa dapat menyampaikan alasan ke-
banggannya pada sosok Dewi Sartika kepada 
peneliti karena sebelumnya siswa sudah 
mendapat tugas mandiri dari guru mengenai 
hal tersebut.  

 
 

SIMPULAN  

 
Perencanaan pembelajaran mengenai 

Dewi Sartika yang dilakukan oleh guru Se-
jarah di SMA N 1  Dukun kurang dipersiap-
kan dengan baik karena materi Dewi Sartika 
tidak ada dalam MGMP Sejarah Kabupaten 
Magelang. Guru tidak menyusun RPP sebe-
lum melaksanakan pembelajaran mengenai 
materi Dewi Sartika karena waktu untuk 
perencanaan pembelajaran Sejarah mengenai 
Dewi Sartika juga terganggu oleh jadwal 
USBN dan UNBK di Sekolah. Pembelajaran 
materi Dewi Sartika dilaksanakan di kelas XI 
IPS 1 SMA N 1 Dukun pada tanggal 13 
Maret 2018 pada jam pelajaran ke 9-10. 
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Metode pembelajaran yang digunakan  oleh 
guru adalah ceramah, namun guru hanya 
memberi sedikit gambaran kepada siswa 
kemudia siswa diberi tugas untuk meringkas 
sejarah singkat Dewi Sartika di perpustakaan 
sekolah. Hambatan yang dialami dalam pros-
es pembelajaran adalah waktu dan sumber 
materi yang tidak ada dalam buku pegangan 
siswa maupun buku pegangan guru. Semua 
siswa kelas XI IPS 1 SMA N 1 Dukun setuju 
atas pemberian gelar Pahlawan Nasional 
kepada Dewi Sartika melihat  usaha dan per-
juangannya bagi kaum wanita Indonesia. 
Persepsi setiap siswa tentang Dewi Sartika 
hampir sama dalam menjawab pertanyaan 
peneliti, namun siswa tidak dapat menjelas-
kan alasan dari jawaban mereka. Siswa juga 
tidak dapat menjelaskan mengenai perbedaan 
perjuangan antara Dewi Sartika dengan R.A 
Kartini.Siswa mengapresiasi Dewi Sartika 
sebagai pahlawan wanita dengan rasa hor-
mat. Selain itu, seluruh siswa kelas XI IPS 1 
SMA Negeri 1 Dukun mengungkapkan rasa 
bangga kepada Dewi Sartika karena telah 
mempertahankan derajat kaum wanita 
dengan berbagai usaha dan komitmennya.  
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